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ABSTRAK

Sektor agribisnis merupakan salah satu sektor penting di negara Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan upaya
secara simultan untuk dapat terus menumbuhkan sektor tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi peran dari aktor dalam Pentahelix terhadap peningkatan nilai sektor agribisnis terutama pada
UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Provinsi Jawa Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan pentahelix dan analisis rantai nilai Porter. Hasil dari penelitian ini adalah
terbentuknya model matriks pengaruh pentahelix-value chain analysis (PVCA) pada UPT Pengembangan
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur.
Adapun aktor yang memiliki peran paling besar dalam meningkatkan nilai dari instansi tersebut adalah pihak
akademisi sedangkan pihak yang memiliki pengaruh terkecil adalah pihak media.

Kata kunci: agribisnis, pentahelix, analisis rantai nilai

ABSTRACT

The agribusiness sector is one of the most important sectors in Indonesia. Therefore, simultaneous efforts are
needed to be able to continue to grow this sector. This study aims to identify the role of actors in Pentahelix in
increasing the value of the agribusiness sector, especially at the UPT Agribusiness Development of Food Crops
and Horticulture at the Agriculture and Food Security Office of East Java Province. The research method used
is descriptive qualitative research using the pentahelix approach and Porter's value chain analysis. The result
of this study is the formation of a matrix model of the influence of pentahelix-value chain analysis (PVCA) at
the UPT Development of Food Crops and Horticulture Agribusiness at the Agriculture and Food Security
Service of East Java Province. The actor with the biggest role in increasing the institution's value is academia,
while the party with the smallest influence is the media.

Keywords: agribusiness, pentahelix, value chain analysis

PENDAHULUAN

Jawa Timur memiliki kondisi geografis dan iklim yang mendukung pertumbuhan berbagai
komoditas pertanian seperti padi, jagung, sayuran, buah-buahan, dan peternakan. Namun, meskipun
memiliki potensi yang besar, masih terdapat berbagai tantangan dalam pengembangan agribisnis di
Jawa Timur, seperti akses terbatas terhadap teknologi, perubahan iklim, dan kurangnya koordinasi
antara pemangku kepentingan.

Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Provinsi Jawa Timur membentuk tujuh Unit Pelayanan Teknis
(UPT) untuk mengoptimalkan kinerjanya dalam menjalankan fungsi pemerintahan. UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura adalah salah satu bentuknya (Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur, 2021). Permasalahan dan kesulitan di tingkat
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nasional terkait dengan subsektor hortikultura saat ini adalah: 1) Stabilitas Produksi 2) Peningkatan
Produktivitas, 3) Angka Kehilangan Hasil masih tinggi, 4) Good Agricultural Practices (GAP), Good
Handling Practices (GHP) dan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) secara ramah lingkungan belum
diterapkan secara masif, 5) Kontinuitas pasokan produk bermutu rendah, dan 6) Sistem Produksi
belum efisien (Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian Pertanian, 2022). UPT Pengembangan
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura mempunyai tupoksi sebagai Studi dan Kajian
Agribisnis sehingga mempunyai konsekuensi untuk selalu melakukan kegiatan budidaya tanaman
yang baik dan benar sesuai dengan Good Agriculture Practices (GAP) dan Good Handling Practises
(GHP) agar mampu menjadi rujukan bagi publik dalam bidang pertanian (Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur, 2022).

Ada beberapa rekomendasi untuk meningkatkan sektor pertanian pangan. Pertama, penggunaan
teknologi baru diperlukan untuk meningkatkan produktivitas, kedua, kolaborasi yang kuat antara
petani dan pembentukan komunitas petani serta ketiga, penting untuk memprioritaskan kelestarian
lingkungan (SAMI Summer Course Participants (Cambodia, Germany, Indonesia, India, Malaysia,
Singapore, Thailand, 2019). Pendekatan pentahelix memungkinkan sinergi dan kerjasama antara
pemangku kepentingan yang berbeda untuk mencapai tujuan bersama dalam pengembangan
agribisnis (Halil et al., 2022; Kagungan et al., 2021; Loho et al., 2023; Soesilowati et al., 2021;
Supriyanto & Iskandar, 2022; Suwanan et al., 2021; Utami & Novikarumsari, 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini memakai pendekatan tersebut dalam peningkatan nilai instansi yang berkaitan
dengan pengembangan agribisnis di Provinsi Jawa Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur. Waktu penelitian dilakukan pada
bulan Mei — Juni 2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri atas data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung terhadap
responden yang diteliti. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi dari instansi terkait serta studi
literatur.

Studi literatur dilakukan dengan melakukan pencarian pada laman lens.org menggunakan kata kunci
“Pentahelix” pada kategory scholarly works dan melakukan filtering khusus pada bidang bisnis.
Kemudian mencari literatur terkait pembahasan analisis rantai nilai Porter untuk mendapatkan
pengetahuan tentang rantai nilai dalam suatu bisnis.

Setelah mendapatkan informasi yang cukup mengenai pembahasan kedua alat penelitian tersebut
langkah selanjutnya adalah menggabungkan kedua alat tersebut menjadi suatu penemuan baru berupa
matriks yang bisa mengukur pengaruh aktor dalam pentahelix terhadap pningkatan nnilai dalam
suatu bisnis yaitu pada UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan analisis secara lebiih rinci peran masing-masing aktor terhadap bagian dari
proses bisnis yang dilakukan oleh suatu instansi.

Bagian terakhir dari penelitian ini adalah menanalisis pengaruh aktor pentahelix terhadap
peningkatan nilai instansi tersebut dengan mengkategorikan mulai dari yang tidak berpengaruh
(putih), rendah (hijau), sedang (kuning), dan tinggi (merah). Setelah itu, hasil dari klasifikasi ini
dibahas peran masing-masing aktor secara lebih detail pada setiap proses bisnis yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agribisnis merupakan sektor yang sangat luas dimulai dari lahan pertanian sampai hasilnya dapat
disajikan kepada konsumen akhir. Oleh karena itu, sektor ini melibatkan banyak pemangku
kepentingan dalam menjalankan perputaran bisnisnya. Pendekatan pentahelix memungkinkan
sinergi dan kerjasama antara pemangku kepentingan yang berbeda untuk mencapai tujuan bersama
dalam pengembangan agribisnis.

Pembahasan mengenai Pentahelix semakin meningkat pada 3 tahun terakhir ini. Berdasarkan hasil
penelusuran pada laman lens.org menggunakan kata kunci “Pentahelix” pada bagian scholarly works
dengan memfilter pembahasan khusus bisnis terdapat 128 artikel yang membahas mengenai hal
tersebut seperti terlihat pada gambar 1. Adapun isinya memiliki kesamaan dimana terdapat peran
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masing-masing aktor dalam pentahelix dalam mendukung terjadinya pertumbuhan pada setiap
sektornya. Pemerintah berperan dalam menyusun kebijakan, industri memberikan investasi dan
teknologi, akademisi menghasilkan penelitian dan inovasi, masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan
setiap sektor terutama dalam pemanfaatan hasilnya, dan media memberikan informasi yang
diperlukan(Afnahanifa et al., 2021; Alfan Hakim, 2022; Amheka et al., 2018; Andreastuti et al.,
2023; Ardhanariswari & Pratiwi, 2021; Arfani, 2022; Barus, 2021; Berliandaldo & Fasa, 2022; Budi,
2022; Chamidah, 2020; Coirala, 2022; “Collaborative Governance of Hajj Implementation in
Indonesia: A Case Study at the Office of the Ministry of Religion in Bandung,” 2023; “Good
Governance and Flood Management in Jakarta,” 2022; Dalimunthe et al., 2020; Dane, 2021;
Darmasetiawan & Santoso, 2022; Destiana et al., 2020; Djohan et al., 2021; Domaradzka et al., 2022;
Fatimah & Naldi, 2019; Firdaus & Bustang, 2021; Fithriyah, 2022; Fitri, 2021; Fitriani et al., 2022;
Habibie & Sari, 2023; Hafidz et al., 2023; Haifani & Paripurno, 2022; Haksama et al., 2023; Halil et
al., 2022; Hanum et al., 2022; Hardianto et al., 2020; Hernanda et al., 2018; Hoerniasih, 2022; Huda
et al., 2022; Humaedi et al., 2021; Jamillah et al., 2022; Jane Giroth et al., 2023; K & Nurcahyanto,
2019; Kagungan et al., 2021; kamilah, 2020; Karnawijaya et al., 2022; A. Kristianto, 2019, 2021; A.
H. Kristianto et al., 2021; Kurniadi et al., 2023; Kurniawan et al., 2023; Lagarense et al., 2018; Latif
et al., 2021; Loho et al., 2023; Mardiatmi, 2023; Mariana & Sofyan, 2022; Martoyo & Sihaloho,
2021; Moata et al., 2022; Muhammad Akbar et al., 2022; Muharam et al., 2021; Muklis et al., 2022;
Muliani & Krisnawati, 2022; Munajat & Nurasa, 2019; Muyassarah et al., 2022; Nadia, 2022;
Nainggolan et al., 2020; Nasihin & Retnosary, 2023; Nasution et al., 2022; Nurulwahida, 2020;
Paendong, 2021; Paripurno et al., 2020; Pattaray & Nipri, 2022; Pereira et al., 2023; Prasetya et al.,
2022; Prayudi, 2022; Pringgowati, 2021; Priyana & Purwadisastra, 2023; Purnamasari, 2023; null
Purwanto et al., 2022; P. Purwanto, 2021; Pusparani & Rianto, 2022; Qadri et al., 2021; Qomaro,
2018, 2019; Raharjo et al., 2020; Rahmi et al., 2022; Ramadesta et al., 2022; Riksfardini et al., 2023;
Risky & Handayani, 2023; Rosardi et al., 2021; Ruliyani et al., 2022; Sadtyaji, 2022; Said et al.,
2022; B. A. P. Santoso et al., 2023; L. Santoso & Tri Cahyani, 2022; Satriya et al., 2022; Setianingsih
et al., 2022; Setiono et al., 2021; Siregar et al., 2022; Soemaryani, 2016; Soesilowati et al., 2021;
Soniawan, 2023; Subagyo et al., 2022; Sugita & Wisnawa, 2021; Sukmadi, 2022; Sumartono, 2020;
Supriyanto & Iskandar, 2022; Surjadi et al., 2022; H. D. Susanti et al., 2021; S. Susanti &
Rachmaniar, 2022; Suwanan et al., 2021; Suwandojo et al., 2023; Syahbudi et al., 2023; Syaifudin
et al., 2022; Tondang, 2021; Umaryani, 2022; Utami & Novikarumsari, 2022; Valeriani et al., 2019;
Wahida et al., 2020; Wahyu Kurnianingsish et al., 2022; Wibowo, 2022; Widowati & Larasati, 2021;
Wiharjokusumo et al., 2022; Windiani, 2021; Wisudayati et al., 2020; wulandari, 2019; Yogatama
et al., 2022; Yulianto, 2021; Yunas, 2021; Yunas et al., 2021; Yuniningsih et al., 2019; Yusendra et
al., 2022).

Berdasarkan gambar 1 terdapat 5 ruang lingkup studi yang dibahas paling banyak adalah wisata (52),
ilmu politik (52), filosofi (49, bahasa (46) dan marketing (45). Secara garis besar pembahasan
mengenai pentahelix dalam bidang bisnis yang menjadi titik perhatian berhubungan dengan
kebijakan pemerintah dan ekonomi. Adapun kelemahan dalam penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya adalah penyajian yang dilakukan kurang mendetail dalam meneliti pengaruh tiap aktor
dalam Pentahelix dalam proses bisnis suatu industri. Oleh karena itu, kami melakukan penelitian
pentahelix ini dengan memasukkan komponen proses bisnis pada umumnya yang biasa ada pada
suatu organisasi menggunakan pendekatan analisis rantai nilai Porter.
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Gambar 1. Ruang Lingkup Pembahasan Pentahelix dalam Bisnis

Pemilihan rantai nilai Porter dikarenakan kemudahannya dalam mengaplikasikan kepada hampir
semua model bisnis. Analisis rantai nilai adalah alat yang digunakan untuk menganalisis sumber
keunggulan kompetitif. Analisis rantai nilai bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja rantai nilai (Ajayi, 2021; Ruan, 2020; Subramanian, 2019). UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Provinsi Jawa Timur menjadi obyek penelitian ini.

Hal pertama yang kami lakukan adalah dengan membuat matrik Pentahelix — Value Chain Analysis
Porter yang kemudian kami singkat menjadi matrik PVCA (gambar 2). Matrik ini dibuat dengan
menaruh 5 pihak yang mempunyai peran dalam pentahelix dalam bagian kolom dan elemen dalam
analisis rantai nilai Porter pada bagian baris. Langkah selanjutnya, kami menganalisis pengaruh
masing — masing aktor dalam pentahelix pada masing-masing rantai nilai pada UPT Pengembangan
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa
Timur. Penggunaan warna mempermudah dalam mengevaluasi dengan warna putih apabila tidak
mempunyai pengaruh, hijau untuk berpengaruh rendah, kuning untuk sedang dan merah untuk tinggi.
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Gambar 2. Matrix Pengaruh Pentahelix-Value Chain Aanalysis (PVCA)
UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan matrik PVCA di atas, pihak akademisi memiliki peran paling besar dalam meningkatkan
nilai dari instansi kemudian sektor bisnis, pemerintah, masyarakat, dan terakhir media yang paling
sedikit memberikan kontribusi. Hal ini sesuai dengan peran dan fungsi dari instansi tersebut dalam
pengembangan agribisnis terutama tanaman pangan dan hrtikultura di Provinsi Jawa Timur. Adapun
peran setiap aktor dalam pentahelix tersebut dalam peningkatan nilai pada instansi dijelaskan sebagai
berikut.

1. Peran Akademisi

Akademisi memiliki peranan yang sangat penting pada peningkatan nilai pada UPT Pengembangan
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa
Timur. Sesuai dengan fungsi akademisi sebagai tempat berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, maka fungsi ini dapat diimplementasi melalui tri dharma perguruan tinggi pada instansi
tersebut.

Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut dapat mempengaruhi aktivitas inti yaitu pada
bidang operasional dan aktivitas pendukung pada peningkatan kinerja sumberdaya manusia,
teknologi serta infrastrukturnya. Mekanismenya dengan cara berbagi ilmu pengetahuan yang sudah
ada dengan menerapkannya di instansi tersebut melalui pelatihan maupun penerapan hasil penelitian
yang telah ditemukan.

Pelatihan yang dilakukan bisa dilakukan pada tempat instansi ini maupun berupa kuliah pada
perguruan tinggi yang berkaitan dengan kebutuhan instansi dalam peningkatan sumberdaya
manusianya. Kemudian, seiring dengan meningkatnya kemampuan pegawainya akan mempermudah
dalam mengimplementasikan teknologi yyang lebih canggih baik pada bagian kantor maupun
operasional di lahannya.

Penggunaan teknologi pada bagian penginputan data dapat meningkatkan kinerja instansi ini. Selain
dapat mempercepat proses pencatatan juga mempermudah pelaporan tanpa perlu pengiriman
dokumen secara manual. Pada bagian operasional lahan, penggunaan Alsintan yaitu peralatan yang
dioperasikan dengan atau tanpa motor penggerak untuk kegiatan budidaya, pemeliharaan, panen,
pasca panen dan pengolahan hasil dapat lebih efektif dan efisien. Adapun peran akademisi dalam hal
ini adalah mengoptimalkan penggunaan Alsintan dalam meningkatkan hasil budidaya tanaman
pangan dan hortikultura pada lahan yang ada sehingga bisa menjadi contoh bagi para petani di sekitar
wilayah Jawa Timur.

Peran lain yang juga cukup berpengaruh adalah pada bagian penyediaan bahan baku yang
berkualitas. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh pihak akademisi terkait bahan baku seperti
bibit atau pupuk sebagai bahan untuk melakukan proses pembibitan tanaman yang unggul dapat
meningkatkan keberhasilan dalam proses pertumbuhan dan pengembangan hasil pertanian.
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2. Peran Industri

Industri agribisnis adalah poros utama dalam ekosistem Pentahelix. Perusahaan dan petani
berkontribusi pada produksi, distribusi, dan pemasaran produk pertanian. Dalam kerangka
Pentahelix, industri berperan sebagai inovator dan pendukung dalam memperkenalkan teknologi dan
praktik terbaru untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Kolaborasi yang erat dengan
pemerintah dan akademisi memungkinkan industri untuk lebih responsif terhadap kebutuhan pasar
dan memastikan kesinambungan produksi yang berkelanjutan.

Khusus untuk peran industri pada UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur adalah sebagai mitra dalam pengadaan
(aktivitas pendukung) akan ketersediaan bibit unggul untuk ditumbuh kembangkan pada lahan yang
tersedia (aktivitas utama). Selain itu, pihak industri dalam hal ini perusahaan ritel modern berperan
menampung hasil panen dari instansi ini untuk dapat di distribusikan kepada masyarakat / konsumen
akhir.

Peran lain yang cukup berpengaruh juga mencakup segala aktivitas utama dalam proses
pengembangan agribisnisnya. Hal ini terjadi mengingat setiap proses pertanian menggunakan
peralatan yang juga telah diproduksi oleh pihak industri. Sehingga pihak industri mempunyai peran
yang sangat penting sebagai mitra dalam menjalankan seluruh aktivitas utama yang dilakukan oleh
instansi ini terutama dalam bidang pengembangan agribisnisnya.

3. Peran Masyarakat

Partisipasi masyarakat dalam ekosistem Pentahelix adalah kunci dalam mencapai keberlanjutan
agribisnis. Masyarakat berperan sebagai konsumen yang menentukan permintaan pasar (pemasaran)
atas produk yang dihasilkan, serta sebagai mitra dalam pengembangan dan implementasi kebijakan
yang berkelanjutan malalui saran yang diberikan setelah menggunakan produknya. Keterlibatan
masyarakat juga penting dalam proses pengambilan keputusan dan pengawasan untuk memastikan
kebijakan yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

Masyarakat juga mempunyai peran yang cukup penting terutama dalam sub bidang agrowisata yang
dimiliki oleh instansi ini. Mereka menjadi bahan baku utama yang harus dikelola dengan baik dengan
memberikan pelayanan yang memuaskan agar sub bidang tersebut dapat terus berkembang. Oleh
karena itu, masukan akan pelaksanaan agowisata menjadi penting agar pengunjung yang kebanyakan
dari anak sekolah mau kembali berkunjung setiap tahunnya sebagai sarana edukasi pada peserta didik
selanjutnya.

4. Peran Pemerintah

UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura ini berada dibawah Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur. Sehingga, meskipun instansi ini juga
merupakan sektor pemerintah tetapi yang dimaksud peran pemerintah disini adalah induknya yait u
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur maupun level diatasnya baik level
provinsi maupun tingkat nasional.

Pemerintah memiliki peran sentral dalam memastikan keberlanjutan sektor agribisnis dan
mendorong pertumbuhannya. Mereka bertanggung jawab untuk merancang kebijakan yang
mendukung pengembangan agribisnis, menciptakan regulasi yang adil, dan memberikan insentif bagi
pelaku industri. Selain itu, pemerintah juga berperan sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik
antar aktor dan memastikan keterlibatan semua pihak dalam pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan agribisnis.

Peran pemerintah khususnya dalam aktivitas yang dilakukan UPT Pengembangan Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura lebih banyak pengaruhnya pada bagian pengadaan. Hal ini
mengingat semua dana dari instansi ini dalam menjalankan aktivitas hariannya melalui proses
pengajuan kepada pemerintah Provinsi Jawa Timur. Sehingga, secara otomatis akan mempengaruhi
kinerja secara keseluruhan dari instansi tersebut baik pada aktivitas utama maupun pendukungnya.

5. Peran Media

Media memiliki peran strategis dalam menghubungkan dan menyebarkan informasi antara semua
aktor dalam Pentahelix dimana dalam rantai nilai tersebut termasuk ke dalam proses pemasaran.
Melalui liputan dan narasi yang akurat, media membantu meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang isu-isu terkini dalam agribisnis dan mempengaruhi opini publik terhadap masalah yang
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berkaitan dengan sektor tersebut. Selain itu, media juga berperan dalam memperkuat transparansi,
akuntabilitas, dan mendukung partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan.

Pentingnya sinergi dan kolaborasi di antara kelima aktor dalam ekosistem Pentahelix tidak dapat
diremehkan. Melalui kerjasama yang erat, mereka dapat mengidentifikasi masalah bersama,
merancang solusi yang efektif, dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada. Kolaborasi
ini juga meningkatkan akses terhadap informasi, teknologi, dan sumber daya lainnya yang mampu
meningkatkan kinerja agribisnis secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kolaborasi yang erat antara pemerintah, industri/bisnis,
akademisi, masyarakat, dan media dalam kerangka Pentahelix memberikan manfaat besar dalam
meningkatkan kinerja UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur. Masing-masing aktor memiliki peran yang
saling melengkapi dan mendukung, dan sinergi di antara mereka menciptakan ekosistem agribisnis
yang lebih dinamis dan berkelanjutan. Dengan memahami dan mengoptimalkan peran masing-
masing aktor, instansi pengembangan agribisnis dapat mencapai tujuan mereka dengan lebih efisien
dan efektif dalam menghadapi berbagai tantangan yang kompleks di masa depan.

Untuk dapat mempermudah dalam mengidentifikasi pengaruh yang diberikan masing — masing aktor
dalam pentahelix terhadap peningkatan nilai pada instansi tersebut, peneliti menguraikan peran
masing-masing aktor berdasarkan pengaruhnya pada proses bisnis baik pada aktivitas utama maupun
pendukungnya menggunakan analisis rantai nilai Porter. Penggabungan dua alat analisis ini
menghasilkan matriks Pentahelix — Value Chain Analysis yang dapat memberikan gambaran lebih
detail pengaruh masing-masing aktor pentahelix terhadap proses bisnis suatu instansi.

Berdasarkan matriks tersebut diperoleh hasil bahwa pihak akademisi memberikan pengaruh yang
paling signifikan terhadap peningkatan kinerja UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan
dan Hortikultura Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur dalam aktivitas
pendukungnya yaitu peningkatan kinerja pegawai pengembangan teknologi, dan infrastruktur
instansi serta meningkatkan kinerja pada aktivitas utamanya yaitu pada bagian operasional dalam
menghasilkan kinerja yang lebih efektif dan efisien melalui optimasi penggunaan Alsintan.
Sedangkan pihak media memberikan kontribusi yang paling sedikit yaitu pada satu bidang dalam
aktivitas utama berupa peningkatan pemasaran produk yang dihasilkan oleh instansi melalui
pemberitaan positif yang telah dilakukan.
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